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INTISARI 

 

Seiring dengan menipisnya cadangan minyak bumi untuk 

digunakan sebagai bahan bakar, ditemukan bahan bakar alternatif 

yang ramah lingkungan seperti biodiesel. Di Indonesia sendiri, 

biodiesel telah digunakan sebagai campuran bahan bakar solar. 

Namun untuk menaikkan kandungan biodiesel dalam bahan bakar 

sendiri bukanlah hal yang mudah karena adanya senyawa Steryl 

Glucosides (SG) yang tebentuk dalam proses produksi biodiesel. 

Senyawa tersebut dapat mengakibatkan tersumbatnya filter bahan 

bakar pada mesin kendaraan, sehingga daya yang dihasilkan mesin 

menjadi berkurang. Dalam penelitian ini, digunakan adsorben 

Crystalline Nanocellulose (CNC) untuk proses pemisahan senyawa 

SG dalam biodiesel. CNC yang digunakan dibuat dari kertas saring 

Whatman yang dihidrolisis dengan asam sulfat. Variasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variasi konsentrasi CNC 

dalam biodiesel dan variasi suhu adsorpsi. Analisa kandungan SG 

sebelum dan sesudah proses adsorpsi diketahui dengan 

menggunakan metode Spektrofotometri. Isoterm yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah isoterm Langmuir dan Freundlich. 

Berdasarkan hasil percobaan, jumlah zat yang teradsorpsi terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya variasi konsentrasi CNC 

dalam biodiesel dengan nilai maksimum pada rasio antara CNC dan 

biodiesel 1:50, suhu optimum adsorpsi senyawa Steryl Glucosides 

dalam biodiesel dengan adsorben CNC adalah 75 C, dan isoterm 

yang dapat mewakili penelitian ini adalah isoterm Langmuir. 
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ABSTRACT 

 

 Along with the depletion of petroleum reserves to be used 

as fuel, some alternative fuels that are environmentally friendly are 

found such as biodiesel. In Indonesia, biodiesel itself has been used 

as a mixture of diesel fuel. However, increasing the biodiesel content 

in the diesel fuel itself is not an easy task because of the presence of 

Steryl Glucosides (SG) compounds that was formed in the biodiesel 

production process. These compounds can result in fuel filters 

clogging on the vehicle's engine, so that the engine's power is 

reduced. In this research, Crystalline Nanocellulose (CNC) adsorbent 

is used for the process of SG compounds separations in biodiesel. 

CNC used is made from coarse filter paper which is hydrolyzed with 

sulfuric acid. Variables used in this study are variations in the 

concentration of CNC in biodiesel and variations in the temperature 

of adsorption. SG content analysis before and after the adsorption 

process is known by using spectrophotometric methods and GC-FID. 

The isotherm used in this study is Langmuir and Freundlich 

isotherm. Based on the results of the experiment, the amount of 

adsorbed substances increased along with the increasing variation of 

CNC concentrations in biodiesel, with the optimum temperature of 

Steryl Glucosides adsorption in biodiesel with CNC adsorbent is 

75ᵒC. The isotherm that can represent this research is Langmuir 

isotherm. 

 

 


